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RINGKASAN

FERY WIJAYA PUTRA Uji Laju Pengeringan Kopi Beras Menggunakan Bed 

Dryer (dibimbing oleh AMIN REJO dan R. MURSEDI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui laju pengeringan kopi beras 

dari dua sentra produksi kopi menggunakan Bed Dryer berdasarkan tinggi tumpukan. 

Penelitian ini dilaksanakan di sentra pengolahan kopi di Desa Sukananti

Kecamatan Jarai, Kota Pagaralam, dilaksanakan pada bulan Desember 2008 sampai

Juli 2009. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK)

Faktorial, terdiri atas dua faktor, yaitu asal kopi dan ketebalan lapisan kopi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pengeringan maksimum di capai

pada perlakuan AjHi (Bukit Timur ; 5 cm ) sebesar 6,11 %/jam sedangkan minimum 

pada perlakuan A2H3 (Pagar Alam ; 15 cm) sebesar 2,44 %/jam.



SUMMARY
*

FERY WIJAYA PUTRA. Determination of Drying Rate of Coffee Beans Dried by

Flat Bed Dryer (Supervised by Amin Rejo and R. Mursidi).

The research was conducted at Sukananti Village, sub district of Jarai, Pagar

Alam on Desember 2008 until July 2009.

This research was aimed to fmd out the best drying rate of bed dryer for

coffee beans taken from two production center based on the thickness.

This research used factorial block design with two factors, namely the origin

of coffee beans (A) and the thickness of coffee beans (H). The result slowed that the 

drying rate taken from Bukit Timur was faster compared to coffee taken from Pagar 

Alam. The Bukit Timur-coffee beans with thickness of 5 cm was the fastest drying 

rate (6,11% per hour) and coffee taken from Pagar Alam dried at 15 cm in thicknes

was the slowest drying rate (2,44% per hour).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kopi merupakan hasil utama perkebunan Indonesia selain karet, kelapa sawit, 

coklat, dan lainnya. Pengembangan usaha perkebunan kopi dapat membantu 

pemerintah dalam usaha meningkatkan penerimaan devisa dan pendapatan negara 

serta membantu industri dalam negeri dan menyediakan lapangan pekerjaan (Najiyati

dan Danarti, 2004).

Sumatera Selatan termasuk daerah penghasil kopi dengan luas kebun kopi 

283,948 hektar yang tersebar di tiga sentra utama, meliputi Kabupaten Lahat, Muara 

Enim, dan Ogan Komering Ulu, dengan jumlah produksi 139 juta sampai 142 juta 

ton per tahun pada tahun 2002 dan 2003 (Najiyati dan Danarti, 2004).

Namun mutu kopi yang ada di Sumatera Selatan masih tergolong dalam kopi

asalan. Hal ini disebabkan karena penanganan pasca panen kopi yang kurang

diperhatikan. Salah satu faktor penting dalam peningkatan mutu kopi pada

penanganan pasca panen adalah proses pengeringan. Pengeringan juga dapat

memperkecil volume bahan sehingga dapat meningkatkan efisiensi pengangkutan

dan penyimpanan.

Para petani yang ada di Sumatera Selatan umumnya masih melakukan 

pengeringan dengan lantai pengering menggunakan panas dari sinar matahari. 

Pengeringan dengan cara ini dianggap kurang efisien, karena mempunyai kelemahan 

yang diantaranya, pengeringan sangat bergantung pada cuaca, membutuhkan waktu 

yang lama, membutuhkan tempat yang luas, dan bahan yang dikeringkan mudah
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terkontaminasi dengan masuknya bahan-bahan yang tidak diinginkan. Untuk itu 

perlu dilakukan pengeringan yang lebih baik. Salah satunya dengan menggunakan 

alat pengering buatan yang tidak tergantung cuaca, tempat yang dibutuhkan tidak 

terlalu luas, dan pengaturan suhu yang dapat disesuaikan dengan karakteristik bahan 

(Suharto, 1991) misalnya Bed Dryer.

Hal ini penting, mengingat lama pengeringan sangat berpengaruh pada mutu 

kopi yang akan dihasilkan. Kopi yang telah melalui tahap pengeringan alami 

biasanya mempunyai kadar air 15-20%, sedangkan bila melalui pengeringan buatan 

kadar air bisa mencapai 10-14%. Kopi ini bisa langsung disimpan didalam karung 

bersih dan kering. Kemudian ditempatkan di gudang yang tidak lembab.

Pada pengeringan menggunakan Bed Dryer, jenis kopi dan tinggi tumpukan 

sangat berpengaruh pada mutu kopi dalam proses pengeringan apabila tidak ada 

penanganan secara baik. Karena perbedaan jenis atau ukuran kopi akan 

mengakibatkan laju aliran udara yang diterima

tiap-tiap lapisan pada tumpukan tidak merata. Hal ini disebabkan perbedaan 

porositas yang diakibatkan oleh perbedaan ukuran kopi. Untuk itu perlu dilakukan 

penanganan yang tepat pada proses pengeringan kopi menggunakan Bed Dryer.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju pengeringan kopi beras dari 

dua sentra produksi kopi menggunakan Bed Dryer berdasarkan tinggi tumpukan.
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